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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lifestyle labelisasi halal, dan 

religiusitas terhadap minat beli kosmetik pada mahasiswa di Kota Malang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden mahasiswa pengguna 

kosmetik. Teknik analisis yang digunakan meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, 

multikolinieritas, heteroskedastisitas, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, lifestyle, labelisasi 

halal, dan religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Secara 

parsial, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli. Nilai adjusted R square sebesar 49,5% menunjukkan bahwa minat beli dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar model penelitian ini. 

Kata Kunci: lifestyle, labelisasi halal, religiusitas dan minat beli 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

This study aims to examine the influence of lifestyle, halal labelling, and 

religiosity on the purchase intention of cosmetics among university students in Malang 

City. This research uses a quantitative approach with an explanatory method. Data were 

collected through questionnaires distributed to 154 student respondents who use 

cosmetics. The analysis techniques used include validity, reliability, normality, 

multicolliniearity, heteroscedasticity, multiple linear regression, t-test, F-test, and 

cooefficient of determination. The results show that simultaneously, lifestyle halal 

labelling, and religiosity have a positive and significant effect on pourchase intention. 

Partially, each of the three variables also has a positive and significant influence. The 

adjusted R square value of 49.5% indicates that purchase intention can be explained by 

these three variables, while the remaining percentage is influenced by other factors 

outside the model. 

Keywords : Lifestyle, Halal Labeling, Religiosity, Purchase Intention 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring meningkatnya populasi penduduk Indonesia berusia muda dan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga penampilan dan kesehatan kulit, industri 

kecantikan nasional semakin berkembang dengan melahirkan banyak merek kosmetik 

lokal. Tren penggunaan produk lokal juga menjadi indikasi meningkatnya kualitas 

produk yang mampu bersaing dengan berbagai merek dari luar negeri. Pertumbuhan 

fenomena ini ditandai dengan pertumbuhan jumlah industri kosmetik di Indonesia 

mencapai 21,9 persen, yakni dari 913 perusahaan pada 2022 menjadi 1.010 perusahaan 

pada pertengahan 2023 (Gewati, 2024). 

State of the Global Islamic Economy Report (2023) memberikan penekanan 

khusus pada pertumbuhan berbagai sektor. Berdasarkan skor kinerja dalam ekonomi 

islam global di peringkat pertama adalah Makanan Halal dengan skor 94,4, Keuangan 

Syariah di 93,2, Busana 66,3, Perjalanan Ramah Muslim 60,7, Kosmetik & Farmasi 

58,6, lalu Media & Rekreasi 52,4. Seluruh peningkatan di sektor-sektor tersebut 

tentunya sejalan dengan kesadaran konsumen akan produk dan layanan halal yang 

membawa bintang terang dalam peta ekonomi Islam (SGIER, 2023). 

Berdasarkan data yang dikutip dari laman web INDONESIA.GO.ID Industri 

kosmetik nasional juga mampu menembus pasar ekspor dimana secara kumulatif untuk 

periode Januari-November 2023 nilai ekspor untuk produk kosmetik, wewangian, dan 

essential oils tercatat mencapai USD 770,8  (INDONESIA.GO.ID, 2024). 



 

 

Kosmetik merupakan substansi yang kontak dengan berbagai bagian tubuh 

manusia seperti kulit, rambut, kuku, bibir, gigi dan membran mukosa. Kosmetik 

membantu meningkatkan atau merubah tampilan dari bagian tubuh dan juga digunakan 

untuk menutupi bau badan. Sekarang ini kosmetik merupakan kebutuhan utama dalam 

hidup manusia. Contohnya adalah penggunaan sabun mandi dan sikat gigi. Kedua 

produk tersebut termasuk juga dalam kosmetika. Kosmetika bukan hanya digunakan 

oleh wanita sekarang ini dengan tuntutan penampilan yang lebih pria juga 

menggunakan kosmetik untuk meningkatkan kepercayaan diri (Mubarok, 2021). 

Kosmetik halal merupakan produk yang mempunyai manfaat untuk 

membersihkan, menambah daya tarik, melindungi, memperbaiki bagian luar tubuh dan 

yang tidak termasuk dalam golongan obat yang di dalam bahan kandungannya tidak 

yang diharamkan. Kosmetik halal  di Indonesia dikatakan halal jika sudah diuji oleh  

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia atau 

yang disebut LPPOM MUI (Suryowati & Nurhasanah, 2020). 

 Konsep kosmetik halal tidak hanya dilihat dari bahan yang digunakan, namun 

proses persiapan, pembuatan, penyimpanan, dan pengangkutan produk kosmetik halal, 

pemeliharaan kebersihan dan kondisi murni harus selalu dipastikan. Oleh karena itu, 

produk kosmetik halal yang berlogo halal harus diakui sebagai indikator kebersihan, 

keamanan,  kemurnian, dan kualitas (Sara et al., 2022). 

 

 

 



 

 

Gambar 1.1 Tren Pertumbuhan Pasar Halal Kosmetik Global 2024 

 

Sumber: The Business Research Company 

Table diatas menjelaskan bahwa ukuran pasar kosmetik halal telah berkembang 

pesat dalam beberapa tahun terakhir. Jumlah tersebut tumbuh dari $36,8 miliar pada 

tahun 2023 dan menjadi $42,15 miliar pada tahun 2024 dengan tingkat pertumbuhan 

tahunan gabungan sebesar 15%. Pertumbuhan dalam periode bersejarah ini dapat 

dikaitkan dengan peningkatan populasi muslim, peningkatan kesadaran akan praktik 

halal, kepekaan budaya dan agama, globalisasi dan pengaruh lintas budaya, serta 

konsumerisme etis (Halal Cosmetics Global Market Report, 2024). 

 

 

 

 



 

 

Gambar 1.2 Top 10 Brand Kosmetik Penjualan Tertinggi 

 

Sumber: Compas Dashboard Apr-Juni 2022 

Berdasarkan data dari Compas Dashboard untuk kategori perawatan wajah di 

platform e-commerce Shopee dan Tokopedia periode April hingga Juni 2022, 

Somethinc menempati posisi pertama sebagai brand skincare dengan penjualan 

tertinggi, yaitu sebesar Rp53,2 miliar. Di posisi kedua terdapat Scarlett dengan 

penjualan sebesar Rp40,9 miliar, diikuti oleh MS Glow sebesar Rp29,4 miliar. 

Selanjutnya, Avoskin dan Whitelab masing-masing mencatatkan pendapatan sebesar 

Rp28 miliar dan Rp25,3 miliar. Azarine berada di urutan keenam dengan penjualan 

Rp22,8 miliar, diikuti oleh Wardah sebesar Rp18,3 miliar. Tiga brand terakhir dalam 

daftar adalah Erha (Rp11,5 miliar), Emina (Rp7,4 miliar), dan Bio Beauty Lab (Rp5,7 

miliar). Data ini menunjukkan dominasi brand lokal Indonesia dalam pasar skincare 

online, dengan Somethinc dan Scarlett sebagai pemimpin pasar yang unggul signifikan 

dari kompetitornya. 



 

 

Menyadari akan banyaknya produk yang beredar luas, sudah sepatutnya sebagai 

masyarakat muslim memperhatikan segala sesuatu dengan pedoman halal dan haram 

karena setiap hal yang kita lakukan memiliki kaidah yang sudah tertulis dalam Al-

Qur‟an dan hadist. Mengingat Firman Allah SWT QS. Al-Maidah [5], ayat 6 mengenai 

beberapa anggota yang diperintahkan untuk terkena air: 

لٰىةِ فاَغْسِلىُْا وُجُىْهكَُمْ وَايَْدِيكَُمْ الِىَ الْمَسَافقِِ   ا اذَِا قمُْتمُْ الِىَ الصَّ ٦۝الِىَ الْكَعْبيَْنِ  وَامْسَحُىْا بسُِءُوْسِكُمْ وَازَْجُلكَُمْ  يٰٰٓايَُّهاَ الَّرِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ  

Artinya; wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak melaksanakan 

shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku serta usaplah kepalamu 

dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.  

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur Amr Ibnul-Harits dari Abdurrahman Ibnul-Qasim 

dari ayahnya, dari kakeknya, dari Aisyah, dia berkata, “Ketika kami dalam perjalanan 

menuju Madinah, kalungku terjatuh di gurun. Kemudian Rasulullah menghentikan 

untanya, lalu beliau turun. Setelah itu beliau merebahkan kepala beliau di 

pangkuanku hingga tertidur. Lalu Abu Bakar datang dan memukulku dengan keras 

kemudian berkata, „Gara-gara kalungmu orang-orang tidak bisa langsung ke Madinah 

(As-Suyuthi, 2023). 

  Meskipun produk kosmetik tidak masuk ke dalam tubuh tetapi produk kosmetik 

berkaitan dengan masalah suci ataupun najis. Badan atau kulit kita menjadi najis apabila 

terkontaminasi oleh sesuatu yang tidak sesuai dengan syariat agama islam atau biasa 

disebut dengan bahan-bahan haram (Ikhsan & Sukardi, 2020). 

Standar sertifikasi halal kosmetik fatwa MUI menyatakan bahwa saat ini banyak 

beredar produk kosmetika yang tidak tembus air sehingga dapat menghalangi air masuk 



 

 

ke permukaan kulit yang wajib terbasuh baik pada saat wudhu maupun mandi hadas. 

Untuk menjamin masuknya air ke permukaan kulit yang wajib dibasuh, baik pada saat 

wudhu maupun mandi besar, diperlukan standar produk kosmetik yang tembus air. Oleh 

karena itu, komisi fatwa MUI memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang 

Standar Sertifikasi Halal Kosmetik yang tidak tembus air dijadikan pedoman (Majelis 

Ulama Indonesia, 2020). 

Bermula dari sebuah tren, kosmetik halal di Indonesia bisa dibilang sudah 

menjadi sebuah kebutuhan. Kehalalan menjadi sesuatu yang dicari, termasuk pada 

produk kosmetik. Semakin banyak orang yang menyadari pentingnya kehalalan pada 

produk yang mereka konsumsi dan gunakan sehari-hari, maka semakin tinggi demand 

kosmetik halal. Selain itu, kehalalan juga sudah seakan-akan menjadi standar mutu 

“aman” bagi produk kosmetik (Fariha, 2023). 

 Label halal merupakan simbol yang sangat penting bagi konsumen muslim 

untuk memastikan bahwa produk yang digunakan sesuai dengan prinsip syariat islam. 

Pemerintah Indonesia melalui Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

mengeluarkan keputusan kepala BPJPH No 88 Tahun 2022 sebagai panduan dalam 

menetapkan desain dan tata cara penggunaan label halal. Keputusan ini menggantikan 

label halal yang sebelumnya dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 

menjadi langkah konkret untuk memperkuat peran Negara dalam pelaksanaan sertifikasi 

halal (BPJPH, 2023). 

 Produk halal menjadi kebutuhan pokok yang sudah diatur dalam norma agama 

islam. Ketika seorang muslim memilih untuk hanya mengkonsumsi produk halal, itu 



 

 

adalah bentuk tingkah laku sebagai seorang muslim yang terbentuk oleh keyakinan dan 

pengetahuan mengenai kebenaran dalam ajaran agama Islam. Hal ini merupakan bentuk 

upaya seseorang untuk memenuhi aturan Islam yang berasal dari Al-Qur‟an dan Hadis 

Nabi Muhammad SAW (Apriyanto & Heruwasto, 2019). 

Salah satu produk yang banyak digunakan oleh konsumen adalah kosmetik. 

Untuk memastikan masyarakat mengetahui bahwa produk yang dipasarkan telah 

memenuhi standar kehalalan, terdapat peraturan yang mengatur hal tersebut. 

Diantaranya adalah pasal 18, pemeriksaan terhadap kosmetik sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 2 meliputi pemeriksaan terhadap legalitas kosmetik, keamanan, manfaat, 

dan mutu kosmetik, klaim kosmetik dan iklan kosmetik (BPOM, 2023). 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) berperan dalam mengawasi 

produk berlabel halal dengan menjalin kerja sama dengan Kementrian Agama dan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). BPOM bertugas memastikan pemenuhan aspek 

thoyyib melalui evaluasi keamanan, manfaat, dan kualitas produk sebelum dipasarkan. 

Dalam penjaminan produk halal, MUI dan BPOM bekerja sama dengan memberikan 

kewenangan penuh kepada Komisi Fatwa MUI untuk menetapkan keputusan terkait 

sertifikasi halal. Berdasarkan keputusan Fatwa MUI, BPOM akan menyetujui atau 

menolak pencantuman label halal pada produk sesuai dengan status sertifikasi halal 

yang dimiliki. Kolaborasi ini memberikan jaminan dan rasa aman bagi konsumen 

muslim dalam menggunakan produk makanan maupun kosmetik (Indah, 2023). 

Terhitung sampai tahun 2024 BPJPH telah menerbitkan 1.830.445 sertifikat 

halal dengan jumlah produk bersertifikasi halal sebanyak 4.556.892. produk dari china 



 

 

paling banyak  mengantongi sertifikasi halal dari BPJPH dan sisanya dari Negara lain 

(Thea, 2024). 

Menurut BPJPH tahun 2025  telah mencatat bahwa 81.343 produk kosmetik 

lokal di Indonesia telah memiliki sertifikat halal. 7.558 produk kosmetik impor juga 

telah tersertifikasi halal oleh BPJPH. Jadi totalnya sekitar 88.901 produk kosmetik 

(lokal dan impor) telah resmi bersertifikat halal hingga saat ini. 

Meningkatnya jumlah sertifikat halal yang diterbitkan oleh BPJPH menunjukkan 

tingkat kesadaran konsumen akan pentingnya kehalalan produk, yang sejalan dengan 

penelitian tentang pengaruh religiusitas terhadap perilaku konsumen Muslim. 

Kesadaran ini tidak hanya tercermin dalam preferensi terhadap produk bersertifikat 

halal, tetapi juga didorong oleh tingkat religiusitas yang mendorong konsumen untuk 

lebih selektif dalam memilih produk sesuai dengan prinsip syariat Islam (Yasika et al., 

2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mengambil judul untuk 

diteliti lebih lanjut yaitu “PENGARUH LIFESTYLE, LABELISASI HALAL DAN 

RELIGIUSITAS TERHADAP MINAT BELI KOSMETIK (STUDI PADA 

MAHASISWA KOTA MALANG)”. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

a. Apakah Lifestyle, labelisasi halal, dan religiusitas berpengaruh terhadap minat beli 

kosmetik mahasiswa Kota Malang? 



 

 

b. Apakah Lifestyle berpengaruh terhadap minat beli kosmetik mahasiswa Kota 

Malang? 

c. Apakah labelisasi halal berpengaruh terhadap minat beli kosmetik mahasiswa Kota 

Malang? 

d. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat beli kosmetik mahasiswa Kota 

Malang? 

1.3 Tujuan penelitian 

a.  Untuk mengetahui pengaruh Lifestyle, labelisasi halal, dan religiusitas 

terhadap minat beli kosmetik mahasiswa Kota Malang. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Lifestyle terhadap minat beli kosmetik   

mahasiswa Kota Malang. 

c. Untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal terhadap minat beli kosmetik 

mahasiswa Kota Malang. 

d. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat beli kosmetik 

mahasiswa Kota Malang. 

1.4  Manfaat penelitian 

 Adapun pengkajian ini dimungkinkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Manfaat teoritis adalah manfaat yang berkaitan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan, baik dalam konsep maupun teorinya. Adapun manfaat teoritis 

adalah hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan tambahan 

wawasan tentang pemahaman tentang labelisasi halal, gaya hidup dan 



 

 

religiusitas dalam mengambil keputusan pembelian produk kosmetik. Adapun 

manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah: 

a. Manfaat pada bidang ilmu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur dalam bidang ekonomi syariah, pemasaran berbasis syariah, serta 

perilaku konsumen muslim. Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi 

untuk memahami hubungan antara variabel-variabel gaya Lifestyle, 

religiusitas, dan labelisasi halal dalam konteks pasar halal. 

b. Manfaat bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

mengembangkan studi dengan variabel tambahan atau metodologi yang 

lebih luas. Penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut 

mengenai hubungan antara religiusitas dan keputusan konsumen dalam 

berbagai kategori produk halal. 

2. Secara praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat yang berhubungan dengan pihak-pihak terkait 

dalam melakukan penelitian ini. Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Bagi konsumen penelitian ini membantu konsumen memahami pentingnya 

memilih produk kosmetik yang bersertifikat halal, tidak hanya di sisi 

kehalalan bahan tetapi juga proses produksinya yang sesuai dengan syariat 

islam. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana 

gaya hidup dan tingkat religiusitas mempengaruhi keputusan pembelian, 

sehingga konsumen dapat lebih selektif dalam memilih produk. 



 

 

b. Bagi masyarakat diharapkan bisa mengetahui pandangan islam tentang label 

halal. Penelitian ini juga melihat label halal, Lifestyle, dan religiusitas 

terhadap keputusan konsumen dalam memilih produk, bagaimana 

mahasiswa Kota Malang dalam memahami pentingnya label halal yang ada 

pada produk kosmetik. 

c. Bagi Perusahaan Kosmetik penelitian ini dapat membantu perusahaan 

memahami pengaruh Lifestyle, labelisasi halal, dan religiusitas dalam 

mempengaruhi minat beli konsumen. Dengan mengetahui pentingnya hal 

tersebut, perusahaan dapat meningkatkan daya saing di pasar domestic 

maupun internasional. 

d. Bagi LPPOM penelitian ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kebijakan 

dan prosedur sertifikasi halal, dan penelitian ini dapat membantu LPPOM 

dalam mengedukasi tentang pentingnya sertifikasi halal bagi konsumen, 

perusahaan, dan industri. 

 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul “Pengaruh 

Lifestyle, Labelisasi Halal dan Religiusitas Terhadap Minat Beli Kosmetik” maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. Lifestyle, Labelisasi Halal berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Beli. 

b. Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli. 

c. Labelisasi Halal berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli. 

d. Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 

5.2 Keterbatasan 

a. Penelitian ini hanya melibatkan responden mahasiswa di Kota Malang. 

b. Penelitian ini hanya fokus pada tiga variabel (Lifestyle, Labelisasi Halal dan   

Religiusitas. 

 

 

 



5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan diatas, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencakup responden dari kalangan 

non-mahasiswa dan dari berbagai daerah lain. 

b. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan variabel tambahan seperti 

harga, kualitas produk, dan brand awareness (Erniwati, 2023). 
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